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Balai Peneliian Tanaman Serealia.

Jagung hibnida Bima Putth 2 berasal dan
persilangan antara galur CML 143 sebagai
tetua betina dengan galur CML 246Q sebagai
tetua jantan. Varietas unggul ini memuliki
perakaran kuat sehingga tahan rebah, tongkol
pamjang dan sihndis, kelobot menutup
tongkol dengan baik.

Kelebihan dan varietas i adalah potensi
hasil tinggi, mencapai 10,4 ton per hektar,
batang dan daun di atas tongkol masih hijau
pada saat panen, umur panen 100 hari,
kandungan lisin 0,29% dan triptofan 0,07%.

Jagung Bima Putih 2 dapat dijadikan bahan
substitusi beras pada wilayah yang masyarakat-
nya mengonsumsi jagung sebagali makanan
pokok seperti NTT, Gorontalo, Sulawesi
Tengah, Jawa Tengah, dan sebagian Jawa
Tunur.



